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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan hasil kemampuan peserta didik dalam menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama dengan menggunakan model Discovery Learning sebagai upaya peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik. Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode mixed method (metode campuran) dengan pendekatan tipe Embedded Desain (penyisip). Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMPN 1 Sukaresik Tasikmalaya. Instrumen yang digunakan adalah tes berupa lembar observasi dan lembar soal pretest, posttest, dan LKPD.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) Kemampuan menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama dengan model Discovery Learning lebih baik dibandingkan dengan menggunakan model Inquiry Learning. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata kelas yang menggunakan model Discovery Learning, yaitu 80 lebih besar dibandingkan kelas yang menggunakan model Inquiry Learning yaitu 60; (2) kemampuan berpikir kritis dalam menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama dengan menggunakan model Discovery Learning lebih baik dibandingkan dengan menggunakan model Inquiry Learning; (3) Berdasarkan hasil uji independent t-test, kemampuan menelaah unsur dan kebahasaan teks drama menggunakan model  Discovery Learning diperoleh sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < (0,050), maka H0 ditolak. Dari statistika deskriptif dan inferensial diperoleh kesimpulan bahwa bahwa kemampuan menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama dengan menggunakan model Discovery Learning memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan model Inquiry Learning; (4) Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,010 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel model Discovery Learning dalam menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu juga diketahui nilai thitung sebesar > ttabel sebesar 2,776 dengan demikian, thitung sebesar > ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya signifikan. Selanjutnya diperoleh determinasi (R square) sebesar 0,216. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model Discovery Learning dalam pembelajaran menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Kata Kunci : Menelaah unsur, kaidah teks kebahasaan, teks drama, berpikir kritis, Discovery Learning.
APPLICATION OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL IN EXAMINING THE LINGUISTIC ELEMENTS AND RULES OF DRAMA TEXTS AS AN EFFORT TO IMPROVE THE CRITICAL THINKING ABILITY OF CLASS VIII STUDENTS OF JUNIOR HIGH SCHOOL 1 SUKARESIK TASIKMALAYA REGENCY
Imas Roihatul MZ.
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ABSTRACT
This study aims to describe the process and results of students' ability to study the elements and linguistic rules of drama texts using the Discovery Learning model as an effort to improve students' Critical Thinking Ability. The research method used by the author is a mixed method with an Embedded Design type approach (insertion). This research was carried out in class VIII of The State Junior High School 1 Sukaresik Tasikmalaya. The instruments used are tests in the form of observation sheets and pretest, posttest, and Student Worksheets.

The results of this study can be concluded that (1) The ability to study the elements and linguistic rules of drama texts with the Discovery Learning model is better than using the Inquiry Learning model. This is evidenced by the average class using the Discovery Learning model, which is 80 greater than the class using the Inquiry Learning model, which is 60; (2) the ability to think critically in studying the linguistic elements and rules of drama texts using the Discovery Learning model is better than using the Inquiry Learning model; (3) Based on the results of the independent t-test, the ability to study the elements and language of drama texts using the Discovery Learning model was obtained by SIG. (2-tailed) of 0.000 < (0.050), then H0 is rejected. From descriptive and inferential statistics, it was concluded that the ability to study the linguistic elements and rules of drama texts using the Discovery Learning model has significant differences compared to the Inquiry Learning model; (4) Based on statistical tests, a significance value of 0.010 < 0.05 was obtained, so it can be concluded that the Discovery Learning model variable in examining the elements and linguistic rules of drama texts affects the critical thinking ability of students. In addition, it is also known that the calculation value of > ttabel is 2.776 thus, the calculation of > ttabel, then H0 is accepted and Ha is rejected, meaning it is significant. Furthermore, a determination (R square) of 0.216 was obtained. This shows that the use of the Discovery Learning model in learning to examine the linguistic elements and rules of drama texts affects the critical thinking ability of students.

Keywords: Examining Elements, Rules of Linguistic Texts, Drama Texts, Critical Thinking, Discovery Learnin.
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha yang direncanakan untuk membantu menumbuhkembangkan seluruh potensi yang dimiliki peserta didik dengan cara membimbing, mengarahkan, memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik. Belajar adalah proses yang dilakukan peserta didik dengan tujuan adanya perubahan tingkah laku pada dirinya, baik dalam bentuk keterampilan maupun sikap. Nilai-nilai yang terkandung dalam proses belajar dapat diimplementasikan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, seperti: berbicara dengan sopan, ramah terhadap sesama, menghormati orang yang lebih tua, dll. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa belajar merupakan pemberian pengalaman kepada peserta didik agar mampu hidup secara baik dengan orang lain dan dapat menyikapi persoalan-persoalan yang dihadapinya. 

Didasarkan pada Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab, pendidikan harus bisa memfasilitasi peserta didik untuk berkembang dan menjadi manusia yang terdidik.

Hal ini harus menjadi fokus bagi guru dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar agar peserta didik dapat berkembang sebagai mana mestinya. Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan menggunakan model yang tepat dalam mneyampaikan materi ajarnya. Guru tidak cukup dengan modal telah menguasai materi pembelajaran, tetapi guru harus dapat menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam setiap pembelajaran untuk memfasilitasi kebutuhan belajar peserta didik dan evektifitas materi pembelajaran. Sebagai contoh, kebutuhan belajar kelas A dengan kebutuhan belajar kelas B akan ada sedikit banyak perbedaan, baik dari cara peserta didik belajar ataupun situasi kelas yang dibangun. Dengan demikian akan lebih tepat apabila guru memfasilitasi kebutuhan belajar peserta didik dengan cara yang berbeda, salahsatunya dengan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi.

Salah satu model yang dapat digunakan dalam proses belajar adalah model Discovery Learning. Model Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang menitik beratkan kepada peserta didik untuk belajar berpikir aktif dengan menemukan sendiri, menyelediki sendiri dan di harpakan apa yang diperoleh oleh peserta didik tersebut dapat bertahan lama dalam ingatan mereka. Dengan memggunakan model Discovery Learning peserta didik dirangsang untuk aktif dalam proses pembelajaran dengan menganalisis dan mencoba untuk memecahkan permasalahannya sendiri.

Menurut Kurniasih, dkk. (2014, hlm. 64) model pembelajaran discovery learning adalah proses pembelajaran yang terjadi apabila pelajaran tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan peserta didik mengorganisasikan sendiri. Model pembelajaran discovery learning memberikan ruang bagi peserta didik untuk mencari, menelaah dan memecahkan permasalahan dalam pembelajaran secara mandiri dan sistematis. 

Bertolak dari hal diatas, salah satu materi pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII semester 2 adalah menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama. Menelaah adalah kegiatan yang mengharuskan peserta didik mencari sesuatu yang dibaca. Pada konteks saat ini peserta didik perlu membaca teks drama yang kemudian ditelaah untuk menunjukan struktur yang tepat. Menurut Budianta (2002, hlm. 95) drama adalah sebuah genre karya sastra yang penampilan fisiknya memperlihatkan secara verbal adanya dialog atau cakapan di antara tokoh-tokoh yang ada. Hal ini menunjukan bahwa di dalam drama terdapat komunikasi, alur dan suasana yang diinginkan oleh pengarang. 

Selanjutnya, Segers (2000, hlm 25) menyampaikan sebuah definisi kerja teks sastra adalah seperangkat tanda-tanda verbal yang eksplisit, terbatas, dan terstruktur, serta fungsi estetisnya dirasakan dominan oleh pembaca. Jadi, berdasarkan pengertian-pengertian di atas, jelas bahwa drama memenuhi hakikatnya sebagai karya sastra yang layak dipahami dan di dalami. Dengan menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama dapat mendorong dan merangsang peserta didik untuk berpikir kritis.

Dengan melakukan pengamatan dan percobaan, berpikir kritis peserta didik akan terangasang dan menjadi terbiasa untuk berpikir kritis dalam kehidupannya sehari-hari. Dalam berpikir kritis terdapat penilaian-penilaian yang dilakukan terhadap sesuatu, baik benda, peristiwa atau kegiatan sehari-hari yang sering dilakukan oleh peserta didik. Menurut Hidayati (2018, hlm. 22) berpikir kritis adalah sebuah proses memperoleh informasi dan mengevaluasinya agar didapatkan kesimpulan atau jawaban yang masuk akal. 
Dengan demikian berpikir kritis, berarti memproses kembali informasi yang telah diterima melalui penilaian-penilain yang logis, masuk akal untuk menimbang apakah suatu kesimpulan itu benar, dan menilai apakah suatu pernyataan itu dapat diterima. Dengan model pembelajaran Discovery Learning yang diterapkan dalam proses pembelajaran diharapkan mampu merangsang peserta didik untuk berpikir kritis, sehinga dalam kehidupannya sehari-hari mampu menilai, memilah dan memberikan respon yang tepat terhadap peristiwa-peristiwa yang menimpa dirinya. Berdasarkan temuan di SMPN 1 Sukaresik Kabupaten Tasikmalaya, peneliti menemukan kelemahan peserta didik mengenai kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis. 

Sekitar 37% peserta didik masil lemah dalam memahami pembelajaran secara kritis, hal ini terlihat pada saat pembelajaran peserta didik lebih memilih diam ketika diberi kesempatan untuk bertanya, tidak mengecek kebeneran dari menerima informasi, tidak mengaitkan fakta-fakta atau informasi yang telah diterimanya, tidak menilai penting atau tidaknya isi dari pembelajaran dan mencari lebih lanjut mengenai informasi yang didapatkannya, dll. Setelah dilakukan wawancara lebih lanjut dengan guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP Negeri 1 Sukaresik tahun pelajaran 2019/2020 semester 2, menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran selama ini peserta didik cenderung: (1) kurang peka dalam merespon kejadian atau peristiwa yang ada disekitarnya; (2) memilih diam jika diberi kesempatan untuk bertanya seusai pendidik menjelaskan pelajaran; (3) masih kurang dalam menganalisis maksud dan tujuan dalm pembelajaran, (4) tidak mengevaluasi kebenaran dari informasi yang telah didapatkan.

Seharusnya dengan data yang dimiliki oleh sekolah, guru dapat memfasilitasi peserta didik dengan maksimal. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan sangat berpengaruh pada keberhasilan tujuan pembelajaran. Akan tetapi faktanya masih banyak peseta didik yang masih kesulitan dalam belajar, kurang berani dalam mengemukakan pendapat dan menerima informasi begitu saja tanpa terlebih dahulu memastikan kebenaran dari informasi tersebut. Dari beberapa temuan permasalahan di atas, peneliti menentukan fokus permasalahan, karena permasalahan tersebut paling sering dialami dan dihadapi para peserta didik SMP khususnya peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Sukaresik.

Untuk itu, penulis bermaksud melakukan perbaikan dalam pembelajaran teks drama melalui penelitian dengan judul “Penerapan model pembelajaran Discovery Learning dalam Menelaah Unsur dan Kaidah Kebahasaan Teks Drama sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Sukaresik Kabupaten Tasikmalaya”.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode mixed method (metode campuran) dengan pendekatan tipe Embedded Desain (penyisip). Menurut Craswell dalam Indrawan dan Yuniawati (2016: 75-76) dijelaskan bahwa:

Metode campuran (mixed method) tipe penyisipan (embedded design) yaitu metode penelitian yang merupakan penguat saja dari proses penelitian yang menggunakan metode tunggal (kualitatif maupun kuantitatif) karena pada metode penyisipan (embedded design) peneliti hanya melakukan mixed (campuran) pada bagian dengan pendekatan kualitatif pada penelitian yang berkarakter kuantitatif. Demikian pula sebaliknya. Penyisipan dilakukan pada bagian yang memang membutuhkan penguatan ataupun penegasan, sehingga simpulan yang dihasilkan memiliki tingkat kepercayaan pemahaman yang lebih baik.
Berikut adalah desain the embedded design (penyisip) menurut Creswell dalam Indrawan dan Yuniawati (2016: 85).

1. 
Gambar 3.1 Embedded Design
(Sumber: Indrawan dan Yaniawati, 2016: 83)

Kegiatan penelitian dalam metode gabungan (mixed method) diawali dengan menganalisis data dengan beberapa teknik gabungan dari kuantitatif dan kualitatif, yaitu telaah pustaka, observasi partisipatif, tes, dan studi dokumentasi. Kedua tahap pengumpulan data ini terpisah, namun tetap memiliki hubungan dan keterkaitan. Tahap pertama yang dilakukan adalah pengumpulan data dan analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif, yang kemudian diikuti dengan pengumpulan data dan analisis data menggunakan pendekatan kualitatif. Namun, bobot yang diberikan lebih diprioritaskan pada pengumpulan data secara kuantitatif.  

Tahap Kegiatan pertama yang dilakukan penulis adalah pengambilan data pada kelas ekperimen dan kelas kontrol menggunakan teknik tes. Tes pertama yang diberikan adalah tes awal (pretest) yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama. Setelah pretes diberikan, maka penulis melanjutkan tahap berikutnya, yaitu pemberian perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Discovery Learning di kelas eskperimen dan model Inquiry Learning di kelas kontrol. 
Setelah perlakuan diberikan, maka penulis memberikan tes akhir (post test) dengan bobot yang sama seperti pretes. Postes diberikan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peseta didik setelah diberikan perlakuan berupa penerapan media. Melalui pemberian kedua tes tersebut, penulis bisa mengetahui kemampuan dan peningkatan hasil belajar peserta didik di kelas eskperimen dan kelas kontrol dengan penerapan media yang berbeda.  

Tahap selanjutnya adalah pengumpulan data dan penghitungan data yang dilakukan dengan dua metode yang berbeda, yaitu kuantitatif yang dihitung secara statistik, dan kualitatif yang dihitung dengan deskriptif. Pendekatan kuantitatif dipakai untuk menguji suatu teori, menyajikan suatu fakta, atau menghitung data statistik, dengan tujuan untuk menunjukkan hubungan antar variabel yang bersifat pengembangan konsep. 
Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur dua aspek. Aspek pertama untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama dengan menggunakan model Discovery Learning. Kedua, untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dalam menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama dengan menggunakan model Discovery Learning. 

Selanjutnya untuk pendekatan kualitatif digunakan jenis penelitian deskriptif. Sugiyono (2013: 56) bahwa Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Penelitian deskriptif dalam penelitian yang akan penulis laksanakan bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Sukaresik Kabupaten Tasikmalaya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di kelas 8 A (kelas eksperimen) dan kelas 8 B (kelas kontrol) SMPN 1 Sukaresik Kabupaten Tasikmalaya. Jumlah peserta didik pada penelitian ini masing-masing sebanyak 30 orang. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13-14 september 2022. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Discovery Learning yang digunakan dalam Pembelajaran Menelaah Unsur dan Kaidah Kebahasaan Teks Drama. Fokus penelitian yang dilakukan yaitu pada kemampuan menelaah unsur dan kaidah kebahasaan sebagai upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi kegiatan belajar peserta didik dalam menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama dan analisis data hasil pretest maupun posttest. Kemudian untuk data kuantitatif berupa hasil tes, meliputi penilaian LKPD, pretest, posttest, dan penilaian kemampuan berpikir kritis. Berikut hasil dan pembahasan dalam penelitian ini.
Perbedaan data nilai pretest dan posttest kemampuan menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama antara kelas eksperimen yang menggunakan model Discovery Learning dan kelas kontrol menggunakan Inquiry Learning. Berikut tabel rekapitulasi perbedaan data nilai pretest dan posttest kemampuan menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 1
Rekapitulasi Data Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Menelaah Unsur dan Kaidah Kebahasaan Teks Drama di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Data Statistika
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	Mean
	59,76
	85,00
	59,06
	59,83

	Minimum
	44,00
	70,00
	48,00
	48,00

	Maximum
	68,00
	85.00
	65.00
	78,00


Berdasarkan tabel 1 terlihat hasil analisis pretest dan posttest dari kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dan kelas kontrol menggunakan model Inquiry Learning terlihat adanya penaikan dan penurunan nilai pretest dan posttest untuk nilai rata-rata (mean) pretest dan posttest pada kelas eksperimen, yaitu 59,76 dan 85,00. Nilai tersebut menunjukkan bahwa setelah melaksanakan model Discovery Learning menunjukkan peningkatan. Pada kelas eksperimen ini diperoleh nilai minimum pretest dan posttest sebesar 44,00 dan 70.00. Nilai maksimum pretest dan postest 59.06 di kelas eksperimen sebesar 68,00 dan 85.00.  Sementara itu, nilai rata-rata (mean) pretest dan posttest di kelas kontrol, yaitu 59.06 dan 59.83. Nilai minimum pretest dan posttest di kelas kontrol sebesar sama sama sebesar 48,00. Nilai maksimum pretest dan posttest sebesar 65.00 dan 78,00. 

Berdasarkan rekapitulasi pada tabel 1 terlihat perbedaan yang signifikan dari nilai pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kontrol. Rata-rata nilai pretest dan posttest di kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama dengan model Discovery Learning memiliki perolehan nilai lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model Inquiry Learning. 

Selanjutnya, rekapitulasi perbedaan data nilai pretest dan posttest kemampuan menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut tabel rekapitulasi perbedaan data nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis dalam kemampuan menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 2
Rekapitulasi Data Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis dalam Menelaah Unsur dan Kaidah Kebahasaan Teks Drama di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Data Statistika
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	Mean
	54,53
	84,10
	41,33
	48,93

	Minimum
	38,00
	63,00
	25.00
	31,00

	Maximum
	81,00
	94,00
	56.00
	75,00


Berdasarkan tabel 2 terlihat hasil analisis pretest dan posttest dari kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dan kelas kontrol menggunakan model Inquiry Learning terlihat adanya penaikan dan penurunan nilai pretest dan posttest untuk nilai rata-rata (mean) pretest dan posttest pada kelas eksperimen, yaitu 54,53 dan 84,10. Nilai tersebut menunjukkan bahwa setelah melaksanakan model Discovery Learning menunjukkan peningkatan. Pada kelas eksperimen ini diperoleh nilai minimum pretest dan posttest sebesar 38,00 dan 63,00. Nilai maksimum pretest dan postest di kelas eksperimen sebesar 81,00 dan 94,00.  Sementara itu, nilai rata-rata (mean) pretest dan posttest di kelas kontrol, yaitu 41,33 dan 48,93. Nilai minimum pretest dan posttest di kelas kontrol sebesar 25.00 dan 31,00. Nilai maksimum pretest dan posttest sebesar 56.00 dan 75,00. 

Berdasarkan rekapitulasi pada tabel 2 terlihat perbedaan yang signifikan dari nilai pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kontrol. Rata-rata nilai pretest dan posttest di kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis dala, menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama dengan model Discovery Learning memiliki perolehan nilai lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model Inquiry Learning. 

Uji Hipotesis 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui signifikansi kemampuan menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama dan kemampuan berpikir kritis di kelas eksperimen menggunakan model Discovery Learning dan kelas kontrol menggunakan model Inquiry Learning. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji independent t-test karena data yang diperoleh merupakan data berdistribusi normal dan homogen. Untuk mengetahui kemampuan menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama dan kemampuan berpikir kritis, maka digunakan rumusan hipotesis sebagai berikut.

H0: μ1 =  μ2: tidak terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama pada kelas eksperimen menggunakan model Discovery Learning dan kontrol menggunakan model Inquiry Learning.

H1: μ1 ≠ μ2: terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama pada kelas eksperimen menggunakan model Discovery Learning dan kontrol menggunakan model Inquiry Learning.

Kriteria pengujian hipotesis berdasarkan p-value dengan ɑ = 0,05. Jika nilai sig.(2-tailed) < ɑ, maka H0 ditolak, tetapi jika nilai sig.(2-tailed) ≥ ɑ, maka H0 diterima. Hasil analisis uji independent t-test kemampuan menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama dapat dilihat pada tabel berikut.


Tabel 3


Hasil Uji Independent T-Test Kemampuan Menelaah Unsur dan Kaidah Kebahasaan Teks Drama
	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means
	Sig. (2-tailed)
	t-test for Equality of Means
	95% Fonfidence Interval of the Difference

	
	F
	Sig.
	t
	df
	
	Mean Difference
	Srd. Error Difference
	Lower
	Upper

	Hasil Belajar Siswa
	Equal variances assumed
	.949
	.334
	17.162
	58
	.000
	20.667
	1.204
	18.256
	23.077

	
	Equal variances not assumed
	
	
	17.162
	52.541
	.000
	20.667
	1.204
	18.251
	23.083


Berdasarkan hasil pada tabel 4.42 diperoleh sig. (2-tailed) sebesar 0,000 atau lebih kecil dari ɑ (0,050), maka H0 ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama pada kelas eksperimen yang menggunakan model Discovery Learning dan kelas kontrol menggunakan model Inquiry Learning. Dari statistika deskriptif dan statsitika inferensial diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan peserta didik dalam menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama dengan model Discovery Learning lebih baik dibandingkan dengan model Inquiry Learning secara signifikan. 

Setelah mengetahui uji independent t-test kemampuan menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama, penulis sajikan hasil uji independent t-test kemampuan berpikir kritis dengan hipotesis sebagai berikut. 
Tabel 4

Hasil Uji Independent T-Test Kemampuan Berpikir Kritis
	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means
	Sig. (2-tailed)
	t-test for Equality of Means
	95% Fonfidence Interval of the Difference

	
	F
	Sig.
	t
	df
	
	Mean Difference
	Srd. Error Difference
	Lower
	Upper

	Hasil Belajar Siswa
	Equal variances assumed
	.041
	.841
	10.592
	58
	.000
	28.967
	2.735
	23.493
	34.441

	
	Equal variances not assumed
	
	
	10.592
	57.749
	.000
	28.967
	2.735
	23.492
	34.441


Berdasarkan hasil pada tabel 4.43 diperoleh sig. (2-tailed) sebesar 0,000 atau lebih kecil dari ɑ (0,050), maka H0 ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen yang menggunakan model Discovery Learning dan kelas kontrol menggunakan model Inquiry Learning. Dari statistika deskriptif dan statsitika inferensial diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis dengan model Discovery Learning lebih baik dibandingkan dengan model Inquiry Learning secara signifikan. 

Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning dalam Menelaah Unsur dan Kaidah Kebahasaan Teks Drama terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 
Untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilakukan dengan melakukan uji regresi. Uji regresi yang dilakukan yaitu uji regresi sederhana dengan menggunakan aplikasi SPSS. Berikut ini hasil uji regresi model Discovery Learning dalam menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama terhadap berpikir kritis peserta didik. 
Tabel 5

Pengaruh Model Discovery Learning dalam Menelaah Unsur dan Kaidah Kebahasaan Teks Drama terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	183.807
	35.956
	
	5.112
	.000

	
	Menelaah
	-1.239
	.446
	-.465
	-2.776
	.010


Berdasarkan hasil pada tabel 5 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,010 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel model Disovery Learning dalam pembelajaran menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama berpengaruh terhadap variabel kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, pada tabel 4.44 juga diketahui nilai thitung sebesar > ttabel sebesar 2,776. Dengan demikian, thitung sebesar > ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model Discovery Learning dalam pembelajaran menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.


Sementara itu, untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan model Discovery Learning dalam menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6
Besar Pengaruh Model Discovery Learning dalam Menelaah Unsur dan Kaidah Kebahasaan Teks Drama terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1

	1
	.465a
	.216
	.188
	9.225
	.216
	7.706
	1


Berdasarkan hasil pada tabel 6 diketahui besarnya nilai korelasi (R) yaitu sebesar 0,465. Data output tersebut diperoleh determinasi (R square) sebesar 0,216 yang artinya bahwa pengaruh penggunaan model Discovery Learning dalam menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama terhadap kemampuan berpikir kritis adalah sebesar 21,6%. 
Berdasarkan hasil pada tabel 5 dan 6 dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Discovery Learning dalam menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama terhadap kemampuan berpikir kritis berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan besar pengaruh sebesar 21,6%. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah  penulis lakukan, maka penulis dapat mengambil simpulan sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil analisis kemampuan menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama dengan model Discovery Learning lebih baik dibandingkan dengan menggunakan model Inquiry Learning. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata kelas yang menggunakan model Discovery Learning, yaitu 80 lebih besar dibandingkan kelas yang menggunakan model Inquiry Learning yaitu 60.

2. Berdasarkan hasil analisis kemampuan berpikir kritis dalam menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama dengan menggunakan model Discovery Learning lebih baik dibandingkan dengan menggunakan model Inquiry Learning. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas yang menggunakan model Discovery Learning, yaitu 84 lebih besar dibandingkan kelas yang menggunakan model Inquiry Learning yaitu 55. 
3. Berdasarkan hasil uji independent t-test, kemampuan menelaah unsur dan kebahasaan teks drama menggunakan model  Discovery Learning diperoleh sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < (0,050), maka H0 ditolak. Dari statistika deskriptif dan inferensial diperoleh kesimpulan bahwa bahwa kemampuan menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama dengan menggunakan model Discovery Learning memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan model Inquiry Learning. 
4. Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,010 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel model Discovery Learning dalam menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu juga diketahui nilai thitung sebesar > ttabel sebesar 2,776 dengan demikian, thitung sebesar > ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya signifikan. Selanjutnya diperoleh determinasi (R square) sebesar 0,216 yang artinya bahwa pengaruh penggunaan model Discovery Learning dalam menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama terhadap kemampuan berpikir kritis adalah sebesar 21,6%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model Discovery Learning dalam pembelajaran menelaah unsur dan kaidah kebahasaan teks drama berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.

DAFTAR PUSTAKA 
Abdul Chaer. (2006). Tatat Bahasa Praktis Bahasa Indonesia. Jakarta: PT Rineka Cipta.

Aisyah, N.L. (2007). Panduan Apresiasi Puisi dan Pembelajarannya. Bandung: Rumput Merah.
Al wasilah (2008). Filsafat Bahasa Dan Pendidikan. Bandung : PT Remaja Rosdakarya
Alamsyah Said dan Andi Budiman jaya. (2015). Strategi Mengajar Multiple Intelligences Mengajar Sesuai Kerja Otak dan Gaya Belajar Siswa. Jakarta: Prenada Media Group.
Alma dkk (2010) Manajemen Corporate Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan, Bandung : Alfabetta.

A.M, Sardiman. (2005). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Press.

Andri Wicaksono, dkk. (2015). Teori Pembelajaran Bahasa (Suatu Catatan Singkat). Yogyakarta: Garudawacha.
Arikunto, S. (2010).  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta.
Budianta, Melani dkk. (2002). Membaca Sastra: Pengantar Memahami Sastra untuk Perguruan Tinggi.Indonesiatera. Depok: Indonesia Tera.
Budiningsih, A. (2005). Belajar Dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.

Chatib, Munif. (2012). Sekolahnya Manusia: sekolah Berbasis Multiple Intelligences di Indonesia. Cetakan XV. Bandung: Kaifa PT Mizan Pustaka.

Creswell, J. W. (2010). Reseach desaign: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed. Yogyakarta: PT Pustaka Belajar.
Dalman. (2013). Keterampilan Membaca. Jakarta: Raja Perindo Persada.
Depdiknas. (2001). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Depdiknas. (2003). Undang- Undang RI No. 20 tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Devianty, Rina. “Bahasa Sebagai Cermin Kebudayaan”. Jurnal Tarbiyah, Vol. 24, No. 2, (2017). Hal 227-228.
Rusman, (2012).Model-Model Pembelajaran. Seri manajemen Sekolah bermutu. Depok: PT Rajagrafindo Persada.
Endraswara, Suwardi. (2011). Metode PembelajaranDrama: Apresiasi, Ekspresi, dan Pengkajian. Yogyakarta: KAPS.

Fahin dan Masouleh (Vol. 2 No. 7)(2012, hlm. 1374
Fisher, (2008) Berpikir Kritis, sebuah pengantar. Jakarta: Erlangga. 
Gulo, W. (2005). Metodologi Penelitian. Jakarta: PT. Grasindo.
Hasanuddin, W.S. (2015). Drama Karya dalam Dua Dimensi. Bandung: Angkasa. 

Hendra Surya. (2011). Strategi Jitu Mencapai Kesuksesan Belajar. Jakarta: Kompas Media.
Hosnan. (2014). Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21.  Bogor: Ghalia Indonesia. 
Indrawaan dan Yaniawati (2014) Metodologi Penelitian. Bandung: Refika Aditama.
Istarani. (2011). Pembelajaran Inovatif (Refrensi Guru dalam Menentukan Model Pembelajaran). Medan: Media Persada. 
Jauhari, Heri. (2013). Terampil Mengarang. Bandung: Nuansa Cendekia.
Kosasih. (2012). Dasar-Dasar Keterampilan Bersastra. Bandung: Yrama Widya.

Kosasih, & Kurniawan, E. (2017). 22 Jenis Teks dan Strategi Pembelajarannya di SMA-MA/SMK. Bandung: Yrama Widya.
Kurniasih, dkk (2014) Model Pembelajaran, Jakarta: Kata Pena. 

Kurniasih, Imas & Sani, Berlin. (2014). Implementasi Kurikulum 2013 Konsep & Penerapan. Surabaya: Kata Pena. 
Kristin, Firosalia. (2016). Analisis Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam Meningkatkan Hasil Siswa SD. Jurnal Pendidikan Perkhasa, 2(1), 90-98
Menurut Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Maulid, Rendy Rahma. (2021). Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Teknik Pengelasan Kelas XI Smk Negeri 1 Trowulan. JPTM, 11(1), 27 – 37
Muhammad Vol. 09; No. 01; 2016; 9-22 (Jurnal Pendidikan Universitas Garut).
Nurdyansyah dan Eni. (2016). Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013). Sidoarjo: Nizamia Learning Center. 
Rubenfeld, M. G. & Scheffer, B. K. (2006). Berpikir Kritis Dalam Keperawatan, edisi 2, editor : Fruriolina Ariani. Jakarta: EGC.
Rosdiana, yusi., dkk (2008) Bahasa Dan Sastra Indonesia di SD. Universitas Terbuka, Jakarta Pusat.
Hidayati, Panca Pertiwi. (2018) Pembelajaran Menulis Esai, Berorientasi Peta Berpikir Kritis. Bandung: Prisma Press Prodaktama.
Segers, Rient. T. (2000). Evaluasi Teks Sastra. Terjemahan Suminto A. Sayuti. Yogyakarta: Adicita Karya Nusantara.
Sugiyono, (2017) Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono (2013) Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Tarigan, Henry Guntur. (2008). Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung: Angkasa.
Wowo Sunaryo Kuswana, (2012) Taksonomi Berpikir. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.
Quantitative data collection and analysis





Qualitative data collection and analyss





Boild to





Interpretation








